MAKALAH
ETIKA PROFESI DAN DAN HUKUM KESEHATAN

“DILEMA ETIK KEBIDANAN”

Oleh : Nurul fajila (2110101093)

S1 KEBIDANAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS AISYIYAH YOGYAKARTA
2022/2023



KATA PENGANTAR

Bissmillahirohmanirrohim,,Puji syukur kami curahkan ke pada Allah SWT. Yang telah
memberi rahmat dan karuania-Nya kepada kami sehingga pada saat ini kami dapat
mengerjakan tugas Makalah Ibadah Akhlak dan muamalah dengan Judul “Penjelasan
syarat dan rukun sholat ““ yang saya kerjakan secara mandiri dan diselesaikan dengan
tepat waktu sebagaimana mestinya dengan di beri kelancaran.Kami ucapkan
terimakasih kepada Ibu Siti Majidah, Lc, M.A selaku Dosen Pengampu mata kuliah
akidah akhlak dan muamalah.Kami Sadar dalam pembuatan makalah ini masih banyak
kekeliruan ataupun kesalahan.Oleh karena itu Kami mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari Para pembaca.Dan semoga dengan terciptanya makalah ini
dapat memberi manfaat. Amin.

Yogyakarta,28 Mei 2022
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PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Fungsi pengetahuan etik bagi bidan adalah memberikan bantuan yang positif bagi
bidan untuk menghindarkan dari prasangka dalam melakukan pekerjaannya. Etik
memliki dimensi kode etik, yaitu : anggota profesi & klien, anggota profesi & sistem
kesehatan, anggota profesi & profesi kesehatan, sesama anggota profesi

Kode etik merupakan suatu pernyataan komprehensif profesi yang memberikan
tuntunan bagi bidan untuk melaksanakan praktek kebidanan baik yang berhubungan
dengan klien, keluarga masyarakat, teman sejawat, profesi dan dirinya sendiri

Kode etik suatu profesi adalah berupa norma-norma yang harus diindahkan oleh setiap
anggota profesi yang bersangkutan di dalam melaksanakan tugas profesinya dan dalam
hidupnya di masyarakat. Norma-norma tersebut berisi petunjuk-petunjuk bagi anggota
profesi tentang bagaimana mereka harus menjalankan profesinya dan larangan-
larangan, yaitu ketentuan tentang apa yang boleh dan tidak boleh diperbuat oleh
anggota profesi, tidak saja dalam menjalankan tugas profesinya, melainkan juga
menyangkut tingkah laku pada umumnya dalam pergaulan sehari-hari di dalam
masyarakat. Kode etik memiliki tujuan, yaitu menjunjung tinggi martabat dan citra
profesi, menjaga & memelihara kesejahteraan para anggota, meningkatkan pengabdian
para anggota profesi dan meningkatkan mutu profesi



1.2. Rumusan Masalah

A. bagaimana pengambilan keputusan dalam menghadapi dilema etika atau moral
pelayanan kebidanan.

B.Kasus dilemma etik yang ada di indonesia
1.3.Tujuan

A.Untuk mengetahui bagaimana pengambilan keputusan dan kasus dalam
menghadapi dilema etika atau moral pelayanan kebidanan.

B.Untuk mengetahui kasus dilema etik yang ada di indonesia
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A. Bagaimana pengambilan keputusan dalam menghadapidilema etika atau
moral pelayanan kebidanan

A. Uraian Etik

Etik merupakan bagian dari filosofi yang berhubungan erat dengan nilai manusia dalam
menghargai suatu tindakan, apakah benar atau salah dan apakah penyelesaiannya baik
atau salah (Jones, 1994). Penyimpangan mempunyai konotasi yang negative yang
berhubungan dengan hukum. Seseorang bidan dikatakan professional bila ia
mempunyai kekhususan. Sesuai dengan peran dan fungsinya seorang bidan
bertanggung jawab menolong persalinan.

Dalam hal ini bidan mempunyai hak untuk mengambil keputusan sendiri yang harus
mempunyai pengetahuan yang memadai dan harus selalu memperbaharui ilmunya dan
mengerti tentang etika yang berhubungan dengan ibu dan bayi. Derasnya arus
globalisasi yang semakin mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat dunia, juga
mempengaruhi munculnya masalah/penyimpangan etik sebagai akibat kemajuan
teknologi/ilmu pengetahuan yang menimbulkan konflik terhadap nilai. Arus
kesejahteraan ini tidak dapat dibendung, pasti akan mempengaruhi pelayanan
kebidanan. Dengan demikian penyimpangan etik mungkin saja akan terjadi juga dalam
praktek kebidanan misalnya dalam praktek mandiri, tidak seperti bidan yang bekerja di
RS, RB atau institusi Kesehatan lainnya, mempertanggungjawabkan sendiri apa yang



dilakukan. Dalam hal ini bidang yang praktek mandiri menjadi pekerja yang bebas
Mengontrol dirinya sendiri. Situasi ini akan besar sekali pengaruhnya terhadap
kemungkinan terjadinya penyimpangan etik.

Etik sebagai filsafat moral, mencari jawaban untuk menentukan serta mempertahankan
secara rasional teori yang berlaku tentang benar salah, baik buruk, yang secara umum
dipakai sebagai suatu perangkat prinsip moral yang menjadi pedoman suatu tindakan.
Bidan dihadapkan pada dilema etik membuat keputusan dan bertindak didasarkan atas
keputusan yg dibuat berdasarkan Intuisi mereflekasikan pada pengalamannya atau
pengalaman rekan kerjanya.

Contoh : persalinan dengan KPD pasien menolak.

Terdapat 4 prinsip etika yg umumnya digunakan dalam praktek kebidanan:

1. Autonomy : memperhatikan penguasaan diri, hak akan kebebasan & pilihan
individu.

2. Beneficence : Memperhatikan peningkatan kesejahteraan klien berbuat yang terbaik

untuk orang lain.

3. Non Malefecence : tidak menimbulkan kerugian untuk orang lain yang membuat
kerugian.

4. Justice ; memperhatikan keadilan & keuntungan.

B. Masalah—Masalah Etik Moral Yang Mungkin Terjadi Dalam Praktek Kebidanan

Masalah Etik Moral Yang Mungkin Terjadi. Bidan harus memahami dan mengerti
situasi etik moral, yaitu :

1. Untuk melakukan tindakan yang tepat dan berguna.
2. Untuk mengetahui masalah yang perlu diperhatikan
Kesulitan dalam mengatasi situasi :

1. Kerumitan situasi dan keterbatasan pengetahuan kita

2. Pengertian kita terhadap situasi sering diperbaruhi oleh kepentingan, prasangka, dan
faktor-faktor subyektif lain.

Langkah-langkah penyelesaian masalah :



Melakukan penyelidikan yang memadai
Menggunakan sarana ilmiah dan keterangan para ahli
Memperluas pandangan tentang situasi

Kepekaan terhadap pekerjaan
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Kepekaan terhadap kebutuhan orang lain

Masalah Etik Moral yang mungkin terjadi dalam praktek kebidanan:

1. Tuntutan bahwa etik adalah hal penting dalam kebidanan karena :

+ Bertanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat

» Bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil

2. Untuk dapat menjalankan praktik kebidanan dengan baik dibutuhkan :
» Pengetahuan klinik yang baik

* Pengetahuan yang Up to date

* Memahami issue etik dalam pelayanan kebidanan

3. Harapan Bidan dimasa depan :

+ Bidan dikatakan profesional, apabila menerapkan etika dalam menjalankan praktik
kebidanan (Daryl Koehn ,Ground of Profesional Ethis,1994).

+ Dengan memahami peran bidan tanggung jawab profesionalisme terhadap patien
atau klien akan meningkat .

* Bidan berada dalam posisi baik memfasilitasi klien dan membutuhkan peningkatan
pengetahuan tentang etika untuk menerapkan dalam strategi praktik kebidanan.

C. Pengambilan Keputusan dalam dalam menghadapi Dilema/Etik Moral Pelayanan
Kebidanan

Menurut George R.Terry, pengambilan keputusan adalah memilih alternatif yang ada.
Ada 5 (lima) hal pokok dalam pengambilan keputusan:

1. Intuisi berdasarkan perasaan, lebih subyektif dan mudah terpengaruh



2. Pengalaman mewarnai pengetahuan praktis, seringnya terpapar suatu kasus
meningkatkan kemampuan mengambil keputusan terhadap nsuatu kasus

3. Fakta, keputusan lebih riel, valit dan baik.

4. Wewenang lebih bersifat rutinitas

5. Rasional, keputusan bersifat obyektif, trasparan, konsisten
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan :
1. Posisi/kedudukan

Masalah, terstruktur, tidak tersruktur, rutin,insidentil
Situasi:faktor konstan, faktor tidak konstan

Kondisi, faktor-faktor yang menentukan daya gerak
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Tujuan, antara atau obyektif

D. Teori-teori Pengambilan Keputusan
1. Teori Utilitarisme:

Ketika keputusan diambil, memaksimalkan kesenangan, meminimalkan
ketidaksenangan.

2. Teori Deontology

Menurut Immanuel Kant: sesuatu dikatakan baik bila bertindak baik. Contoh bila
berjanji ditepati, bila pinjam hrus dikembalikan

3. Teori Hedonisme:

Menurut Aristippos, sesui kodratnya, setiap manusia mencari kesenangan dan
menghindari ketidaksenangan.

4. Teori Eudemonisme;

Menurut Filsuf Yunani Aristoteles , bahwa dalam setiap kegiatannya manusia mengejar
suatu tujuan, ingin mencapai sesuatu yang baik bagi kita.

B.Kasus dilemma etik yang ada di Indonesia



CONTOH KASUS

KasusNy. D seorang ibu rumah tangga, umur 35 tahun, mempunyai 2 orang anak yang

berumur 6 dan 4 tahun, Ny.D. berpendidikan SMA, dan suami Ny.D bekerja
sebagaiSopir angkutan umum. Saat ini Ny.D dirawat di ruang kandungan RS. sejak 2
hariyang lalu. Sesuai hasil pemeriksaan Ny.D positif menderita kanker Rahim grade
Ill,dan  dokter merencanakan klien harus dioperasi untuk dilakukan
operasipengangkatan kanker rahim, karena tidak ada tindakan lain yang dapat
dilakukan.Semua pemeriksaan telah dilakukan untuk persiapan operasi Ny.D. Klien
tampakhanya diam dan tampak cemas dan binggung dengan rencana operasi yang
akandijalaninnya. Pada saat ingin meninggalakan ruangan dokter memberitahu
perawatkalau Ny.D atau keluarganya bertanya, sampaikan operasi adalah jalan
terakhir.Dan jangan dijelaskan tentang apapun, tunggu saya Yyang akan
menjelaskannya.Menjelang hari operasinya klien berusaha bertanya kepada perawat
ruangan yangmerawatnya, yaitu:

“apakah saya masih bisa punya anak setelah dioperasi nanti”.karena kami masihingin
punya anak. “apakah masih ada pengobatan yang lain selain operasi” dan“apakah
operasi saya bisa diundur dulu suster”

Dari beberapa pertanyaan tersebut perawat ruangan hanya menjawab secarasingkat,

“ibu kan sudah diberitahu dokter bahwa ibu harus operasi”

“penyakit ibu hanya bisa dengan operasi, tidak ada jalan lain”

“yang jelas ibu tidak akan bisa punya anak lagi...”

“Bila ibu tidak puas dengan jawaban saya, ibu tanyakan lansung
dengandokternya...ya.”

Sehari sebelum operasi klien berunding dengan suaminya dan memutuskan menolak
operasi dengan alasan, klien dan suami masih ingin punya anak lagi

PENYELESAIAN KASUS



Kasus diatas menjadi dilema etik bagi perawat dimana dilema etik ini
didefinisikansebagai suatu masalah yang melibatkn dua atau lebih landasan moral
suatu tindakantetapi tidak dapat dilakukan keduanya. Ini merupakan suatu kondisi
dimana setiapalternatif tindakan memiliki landasan moral atau prinsip. Pada kasus
dilema etik inisukar untuk menentukan yang benar atau salah dan dapat
menimbulkankebingungan pada tim medis yang dalam konteks kasus ini khususnya
pada perawatkarena dia tahu apa yang harus dilakukan, tetapi banyak rintangan
untukmelakukannya.Dalam menyelesaikan kasus dilema etik yang terjadi pada kasus
Ny. D, dapatdiambil salah satu kerangka penyelesaian etik, yaitu kerangka pemecahan
etik yangdikemukan oleh Kozier, erb. (1989), dengan langkah-langkah sebagai
berikut:Mengembangkan data dasar dalam hal klarifiaksi dilema etik, mencari
informasisebanyaknya, berkaitan dengan:Orang yang terlibat, yaitu: Pasien, suami
pasien, dokter bedah/kandungan,Rohaniawan dan perawat.Tindakan yang diusulkan
yaitu:Akan dilakukan operasi pengangkatan kandungan/rahim pada Ny.D. tetapi
pasienmempunyai  otonomi untuk membiarkan penyakitnya menggorogoti
tubuhnya,walaupun sebenarnya bukan itu yang diharapkan, karena pasien masih
meginginkanketurunan.Maksud dari tindakan yaitu: dengan memberikan pendidikan,
konselor, advocasidiharapkan pasien mau menjalani operasi serta dapat membuat
keputusan yangtepat terhadap masalah yang saat ini dihadapi. Dengan tujuan agar Agar
kankerrahim yang dialami Ny.D dapat diangkat (tidak menjalar ke organ lain)
danpengobatan tuntas.Konsekuensi dari tindakan yang diusulkan yaitu:Bila operasi
dilaksanakan:Biaya: biaya yang dibutuhkan klien cukup besar untuk pelaksanaan
operasinya.Psikologis: pasien merasa bersyukur diberi umur yang panjang bila operasi
berjalanbaik dan lancar, namun klien juga dihadapkan pada kondisi stress akan
kelanjutanhidupnya bila ternyata operasi itu gagal. Selain itu konsekuensi yang
harusdituanggung oleh klien dan suaminya bahwa ia tidak mungkin lagi bisa
memilikiketurunan.Fisik: klien mempunyai bentuk tubuh yang normal.Biaya: biaya
yang dibituhkan klienBiaya ; tidak mengeluarkan biaya apapun.Psikologis: klien
dihadapkan pada suatu ancaman kematian, terjadi kecemasan danrasa sedih dalam
hatinya dan hidup dalam masa masa sulit dingan penyakitnya.Fisik: timbulnya nyeri
pinggul atau tidak bisa BAK, perdarahan sesudah senggama,keluar keputihan atau
cairan encer dari vagina.
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A.Kesimpulan

Etik sebagai filsafat moral, mencari jawaban untuk menentukan serta mempertahankan
secara rasional teori yang berlaku tentang benar salah, baik buruk, yang secara umum
dipakai sebagai suatu perangkat prinsip moral yang menjadi pedoman suatu tindakan.

Bidan dihadapkan pada dilema etik membuat keputusan dan bertindak didasarkan atas
keputusan yg dibuat berdasarkan Intuisi mereflekasikan pada pengalamannya atau
pengalaman rekan kerjanya.

Etik merupakan bagian dari filosofi yang berhubungan erat dengan nilai manusia dalam
menghargai suatu tindakan, apakah benar atau salah dan apakah penyelesaiannya baik
atau salah (Jones, 1994).

Menurut George R.Terry, pengambilan keputusan adalah memilih alternatif yang ada.
Pengambilan keputusan klinis adalah keputusan yg diambil berdasarkan kebutuhan dan
masalahyang dihadapi klien, sehingga semua tindakan yang dilakukan bidan dapat
mengatasi permasalahan yang dihadapi klien yang bersifat emergensi, antisipasi, atau
rutin.

B.Saran

Dari makalah ini mahasiswa dapat mengetahui bagaimana cara pengambilan keputusan
yang benar dan tepat untuk menjadi calon Tenaga Kesehatan terutama sebagai seorang
Bidan.
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